
BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Komunitas Tukang Tabuh telah mengambil peran penting dalam upaya 

pelestarian kesenian tradisional Gambang Kromong di Jakarta. Melalui pendekatan 

yang kreatif dan inovatif, mereka berhasil mengemas sajian musik Gambang 

Kromong dengan nuansa modern yang menarik minat generasi muda. Tukang 

Tabuh melakukan proses komodifikasi dengan menyesuaikan garapan musik 

mereka sesuai permintaan pasar, seperti mengombinasikan musik Gambang 

Kromong dengan unsur-unsur musik kontemporer seperti jazz, beatbox, dan musik 

digital. 

Proses negosiasi budaya dilakukan dengan memadukan elemen-elemen 

tradisional dan modern secara selektif, sehingga menghasilkan identitas baru yang 

khas tanpa menghilangkan ciri khas Gambang Kromong. Upaya resistensi terhadap 

dominasi budaya populer juga dilakukan dengan tetap mempertahankan nuansa 

tradisional dalam setiap garapan mereka, meskipun dikemas dengan sentuhan 

kontemporer. 

Strategi distribusi dengan memanfaatkan platform digital seperti YouTube, 

Spotify, dan Bandcamp turut membantu memperluas jangkauan apresiasi terhadap 

musik Gambang Kromong. Selain itu, Tukang Tabuh juga berperan dalam 

mendidik generasi muda dan mendokumentasikan lagu-lagu Gambang Kromong 

yang hampir punah, sebagai upaya regenerasi dan pelestarian kesenian ini. 
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B. Saran 

Diperlukan dukungan dan apresiasi yang lebih besar dari pemerintah dan 

masyarakat terhadap upaya pelestarian kesenian tradisional seperti yang dilakukan 

oleh komunitas Tukang Tabuh. Peran media dan platform digital perlu terus 

dioptimalkan untuk mempromosikan dan memperluas jangkauan apresiasi terhadap 

kesenian tradisional, sehingga dapat menarik minat generasi muda. Kolaborasi 

antara komunitas seni tradisional dengan seniman-seniman kontemporer perlu terus 

didorong, agar tercapai keseimbangan antara pelestarian warisan budaya dan 

tuntutan perkembangan zaman. Edukasi dan regenerasi pemain seni tradisional 

harus terus digalakkan, agar kesinambungan kesenian ini dapat terjaga di masa 

depan. Penelitian dan dokumentasi terhadap kesenian tradisional yang hampir 

punah perlu dilakukan secara berkala, untuk mencegah hilangnya warisan budaya 

yang berharga. 
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GLOSARIUM 

 

bandcamp : Layanan penyiaran musik 

beatbox : Salah satu jenis musik 

branding : Merk 

bridge  : Jembatan 

 

genre  : Jenis music 

 

image : Gambaran atau pandangan 

intro  : Bagian awal lagu 

interlude  : Bagian bebas 

 

jazz : Salah satu jenis music 

joox : Layanan penyiaran musik 

 

live : Pertunjukan langsung 

 

mainstream : Arus pokok 

 

platform digital : Perangkat lunak 

 

reff : Bagian inti lagu 

 

single  : Lagu milik sendiri 

spotify : Layanan penyiaran musik 

 

youtube : Situs media 

 

verse : Bagian dari lagu 
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